BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hal yang menarik dari sumber mengenai kontinuitas sejarah Bungku sejak
awal abad ke-20 hingga 1964 adalah bahwa semakin solidnya integrasi politik
Hindia Belanda di wilayah dan semakin bervariasi hambatan budaya, sosial, dan
politik dalam bentuk “gerakan rakyat”. Keadaan itu juga berkembang dan terjadi
pada masa pendudukan Jepang dalam periode 1942-1945. Pada masa pasca
kolonial sejak kemerdekaan 1945 hingga 1964, terbentuknya (Provinsi) di tingkat
lokal Sulawesi Tengah justru mengikuti konsep-konsep kolonial Belanda sehingga
penerapan sistem politik lokal mengalami keterputusan (rupture) pada adaptasinya
dengan sistem politik lokal yang baru termaksud sistem politik nasional di masa

Orde Lama dan Orde Baru.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang saya lakukan maka ada beberapa hal yang
dapat penulis rekomendasikan yaitu:

1. Secara umum inti dari sejarah adalah pemaknaan dari setiap peristiwa yang
tidak serta merta akan diketahui sebagai sejarah maka dari itu perlu adanya
penulisan sejarah dan pengarsipan yang perlu di tingkatkan agar generasi
yang akan datang adalah generasi yang bersejarah.

2. Secara realistis penelitian ini sangat diharapkan agar berkesinambungan

dengan penelitian-penelitian lainnya yang sejenis dengan penelitian ini,



sehingga lebih merekonstruksi pemahaman tentang sejarah masyarakat dan
Kerajaan Bungku.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi
bagi masyarakat Bungku, semoga dapat dijadikan sebagai landasan
pembangunan Kabupaten Morowali.

Pemahaman makna sejarah sangat dipandang perlu dan menjadi perhatian
penting agar tidak lahir generasi tanpa sejarah dan identitas karena bangsa

yang tidak memiliki sejarah dan identitas adalah bangsa yang lemah.
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